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Kelor sebagai pengobatan
komplementer untuk pasien

• Hipertensi
• Kolesterol
• Jantung koroner
• Diabetes
• Rematik (asam urat)
• Infeksi
• Kanker
• Malnutrisi



Pasien hipertensi seperti apa yang
cocok diberikan kelor?

• Sindrom metabolik : tekanan darah, kolesterol,
gula darah tinggi, obesitas

• Disertai sulit tidur, gelisah
• Dapat diberikan tunggal (pada kasus ringan)

atau sebagai tambahan
• Perhatian : sebaiknya kelor dikonsumsi pagi

atau siang hari karena ada efek diuretik agar
tidak mengganggu tidur malam



Hipertensi

• Diuretik : akar, batang, daun, bunga , biji
• Menstabilkan tekanan darah : daun (arginin)
• Antagonis kalsium
• Kalsium, magnesium, zinc, vit E : relaksasi otot

polos pembuluh darah
• Kalium : membuang natrium ke urin,

melebarkan pembuluh darah



Kolesterol

• Menurunkan kolesterol : daun, polong
• Vit B3 (niasin) menurunkan LDL
• Mengurangi risiko serangan jantung dan

stroke



Jantung koroner

• Folat, vit B6, B12 menghilangkan homosistein
yang merusak arteri



Diabetes

• Vit C , D, E memperbaiki fungsi pankreas dan
resistensi insulin

• Vit A melindungi mata dari komplikasi
diabetes



Pasien rematik seperti apa yang cocok
diberikan kelor ?

• Asam urat
• Tidak tahan dengan efek samping obat NSAID

(nyeri lambung, usus) dan COX-2 inhibitor
(insomnia, mual, kembung sakit kepala, diare)

• Riwayat hipertensi, stroke atau serangan
jantung
– Mengapa???



Rematik
+

hipertensi, stroke, jantung

• Kalau diberi obat penghambat COX-2
biasanya tensi naik, dan risiko stroke dan
jantung meningkat

• Kalau diberikan kelor : nyeri dan radang sendi
teratasi, tensi terkontrol, risiko stroke dan
jantung berkurang



Rematik
• Alkaloid dan flavonoid : Analgetik dan

antiinflamasi
• Kolkisin
• Menghambat COX-2, menurunkan kadar asam

urat



Pasien kanker yang cocok diberi kelor

• Sedang menjalani kemoterapi
– Kelor membantu mengurangi efek samping

kemoterapi pada pasien, dan sebagai nutrisi



Kanker

• Anti kanker
• Kemoprotektif
• Anti oksidan



Pemberian kelor pada pasien infeksi

• Kelor dapat diberikan sebagai kombinasi
dengan obat antibiotik atau anti virus karena
efeknya sebagai antibakteri/antivirus dan
meningkatkan daya tahan tubuh sehingga
pemulihan infeksi pada pasien menjadi lebih
cepat



Anti bakteri dan virus
• S. aureus
• P. aeruginosa
• Epstein Barr virus
• Herpes Simpleks (HSV-1)



HIV AIDS

• Meningkatkan imunitas



Kelor untuk menambah nutrisi pada

• Malnutrisi / kurang gizi
• Ibu hamil dan menyusui (dapat menambah

produksi ASI) Daun kelor sebagai alternatif
daun katuk



Cara pemberian kelor
pada pasien dan

dosisnya









Dosis

• Apabila berupa sediaan farmasi (kapsul) dosis
disesuaikan dengan anjuran di kemasan

• Kelor dikonsumsi sebagai makanan, tidak ada
batasan dosis terlalu ketat



Perhatian

• Akar, batang, bunga tidak dianjurkan untuk ibu
hamil  karena dapat menyebabkan kontraksi



Bagaimana respon pasien terhadap
pengobatan kelor

• Tidak ada efek samping yang dikeluhkan pasien
• Namun pada umumnya pasien mengeluh efektivitas

pengobatan dengan kelor terlalu lambat, maka bila
pasien ingin hasil yang lebih cepat dapat
dikombinasikan dengan obat standar

• Daun kelor relatif sulit diperoleh di pasar modern
sehingga sulit menganjurkan pasien untuk konsumsi
kelor sebagai menu makanan sehari-hari




